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Pemilihan Ketua Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Teknik dan Sains 

(FTS) Universitas Muhammadiyah Purwokerto memiliki peran penting dalam 

mewadahi aspirasi mahasiswa. Namun, pelaksanaan secara manual sering terkendala 

partisipasi rendah, risiko kesalahan perhitungan, dan kurangnya transparansi dalam 

pemilihan umum. Penelitian ini bertujuan merancang sistem e-voting berbasis 

website sebagai upaya penerapan digitalisasi dengan menggunakan Next.js dan 

metode pengembangan waterfall. Sistem dirancang agar mudah diakses melalui 

perangkat digital, serta menjamin keamanan dan transparansi melalui kode akses 

unik dan pencatatan log otomatis. Fitur utama meliputi pengelolaan data pasangan 

calon, unggah daftar pemilih tetap, pembuatan kode akses, proses pemungutan suara, 

serta tampilan hasil secara real-time dengan antarmuka yang sederhana dan responsif. 

Hasil pengujian menggunakan metode blackbox menunjukkan bahwa seluruh fungsi 

sistem berjalan dengan baik dan sesuai harapan, baik dari sisi admin maupun pemilih. 

Metode blackbox digunakan karena fokus pada pengujian fungsionalitas sistem tanpa 

melihat kode program, sehingga efektif untuk mengevaluasi apakah setiap fitur dan 

alur kerja pada sistem telah berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem 

informasi e-voting ini menjadi solusi digital yang efektif dalam meningkatkan 

efisiensi, akurasi, dan partisipasi mahasiswa dalam pemilihan organisasi 

kemahasiswaan di era modern. 
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PENDAHULUAN 

Pemilihanl Ketua Badanl Eksekutif Mahasiswal (BEM) Fakultasl Teknik danl Sains (FTSl) di Universitasl Muhammadiyah 

Purwokertol (UMP) merupakanl proses pentingl yang memberikanl kesempatan kepadal mahasiswa untukl memilih 

pemimpinl yang mewakilil aspirasi merekal dan mendukungl pengembangan lkepemimpinan. Sebagai organisasil eksekutif 

ltertinggi, BEM berperanl merumuskan kebijakanl dan programl kerja untukl kemajuan mahasiswal dan lkampus.  Oleh 

karenal itu, proses pemilihan Ketua BEM perlu memastikan akses yang mudah dan kesempatan yang adil bagi seluruh 

mahasiswa dalam memberikan hak suara. Partisipasi mahasiswa dalam pemilihan ini juga mencerminkan kepedulian 

mereka terhadap organisasi kemahasiswaan dan memperkuat praktik demokrasi di lingkungan kampus [1]. 

 

Ketual BEM FTSl Universitas Muhammadiyahl Purwokerto dipilihl langsung olehl mahasiswa melaluil proses pemilihanl 

umum lmahasiswa. Namun, metode inil memiliki kelemahan, terutama dalam hal manajemen berkelanjutan terhadap 

proses pemilihan Ketua BEM FTS [2]. Salah satu dampaknya adalah rendahnya partisipasi mahasiswa, di mana banyak 

yang tidak dapat hadir atau memberikan suara. Hal ini sering menyebabkan pemilu gagal memenuhi kuorum. Pada 

pemilihan Ketua BEM FTS tahun 2022, partisipasi mahasiswa hanya mencapai 75 persen dari total jumlah mahasiswa 

Fakultas Teknik dan Sains, menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan mahasiswa masih belum optimal. Kurangnya 

sosialisasil dan informasil tentang kandidatl menyebabkan mahasiswal tidak mengenall calon ketual BEM, sehinggal 
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partisipasi dalaml pemilihan ikutl terhambat, bahkanl beberapa tidakl mengenali ketual BEM yangl terpilih [3]. Hal ini 

bertentangan dengan asas “umum” dan “bebas” dalam LUBERJURDIL, karena tidak semua mahasiswa memiliki akses 

informasi dan kesempatan memilih secara sadar. Akibatnya, banyakl mahasiswa merasal kurang terlibatl dan tidakl tertarik 

untukl ikut lmemilih. Di sisil lain, prosesl pemilihan yangl masih dilakukanl secara manual ldengan pencoblosanl kertas akanl 

membebani panitial karena harusl menghitung suaral secara satul per satul [4]. Penggunaanl kertas suaral tidak hanyal 

memakan lwaktu, tetapi jugal menghasilkan limbahl dalam jumlahl besar, yangl menimbulkan masalahl lingkungan [5l]. 

Proses inil dinilai kurangl efisien danl memiliki potensil kesalahan lperhitungan, serta membukal kemungkinan terjadinyal 

kecurangan dalaml pemilihan lsuara. Kondisi ini tidak sejalan dengan asas “jujur” dan “adil”, sehingga diperlukan sistem 

pemilihan yang lebih modern dan transparan. 

 

Sistem e-voting dianggap lebih mudah dan efisien dibandingkan metode manual karena mampu mempercepat proses 

pemungutan suara serta mengurangi potensi kecurangan [6], dengan mengandalkan sistem keamanan yang mampu 

membatasi akses dan mencegah penyalahgunaan hak pilih. Keamananl dalam el-voting menjadil aspek pentingl yang 

banyakl dibahas dalaml berbagai lstudi, termasuk penggunaanl kode unikl sebagai metodel verifikasi pemilihl atau teknologil 

blockchain [7][8]. Denganl menerapkan sisteml e-lvoting, membuat pemilihanl Ketua BEMl lebih lefisien, cepat, danl 

transparan. Denganl menggunakan kodel unik setiapl mahasiswa hanyal bisa memilihl sekali, sementaral teknologi 

blockchainl   dapat meningkatkanl keamanan danl mencegah lkecurangan.  

 

Penelitianl ini bertujuanl merancang, lmengembangkan, dan mengujil sistem el-voting berbasisl Next.jsl sebagai solusil 

digital untukl pemilihan Ketual BEM FTS dil Universitas Muhammadiyahl Purwokerto. Sisteml ini diharapkanl membuat 

prosesl pemilihan lebihl efisien, laman, dan mudahl diakses olehl mahasiswa. lNext.js dipilihl sebagai frameworkl karena 

kemampuannyal membangun aplikasil web yangl cepat danl responsif, sehinggal memudahkan mahasiswal dalam 

mengaksesl sistem el-voting melaluil perangkat digitall mereka. Sisteml ini jugal mengurangi risikol kesalahan perhitunganl 

dan potensil kecurangan melaluil log aktivitasl yang tercatatl otomatis dil server. Pengembanganl sistem menggunakan 

pendekatan lwaterfall, di mana setiap tahap dilaksanakan secara bertahap dan terstruktur, mengikuti urutan proses yang 

linear [9]. Metodel ini dianggapl sesuai untukl menyelesaikan permasalahan l dalam sisteml e-votingl karena memberikanl 

struktur yangl mendalam padal setiap tahapanl pengembangan, mulail dari analisisl kebutuhan, desainl sistem, limplementasi, 

hingga lpengujian, yang dilakukanl secara bertahapl [10][11l]. Untuk memastikanl fungsionalitas sisteml berjalan sesuail 

tujuan, dilakukanl pengujian menggunakanl metode blackboxl [12], yangl fokus padal pengujian outputl berdasarkan inputl 

tanpa mempertimbangkanl struktur internall sistem. 

 

Berdasarkanl kendala yangl ada dalaml pemilihan Ketual BEM FTSl Universitas Muhammadiyahl Purwokerto, penelitianl 

ini bertujuanl untuk mengembangkanl dan mengimplementasikanl sistem el-voting berbasisl Next.jsl. Sistem inil dirancang 

untukl memudahkan mahasiswal dalam mengaksesl proses pemilihanl melalui lwebsite, sekaligus meningkatkanl partisipasi 

denganl memberikan kemudahanl dan efisiensil waktu. Selainl itu, sisteml ini jugal ditujukan untukl meminimalkan 

kesalahanl perhitungan lsuara, mengurangi potensil kecurangan, sertal meningkatkan transparansil melalui pemantauanl dan 

penyimpananl data secaral otomatis. Tujuanl utamanya adalahl menciptakan sisteml pemilihan yangl lebih lcepat, akurat, 

laman, dan praktisl untuk digunakanl oleh seluruhl mahasiswa. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa sistem e-voting memberikan solusi efektif dalam mengatasi kendala 

pemilihan manual [3], bahwa e-voting di Universitas Borneo Tarakan mampu meningkatkan partisipasi pemilih, 

mengurangi kesalahan perhitungan suara, dan meringankan beban panitia dengan kemudahan akses melalui perangkat 

digital. Sistem e-voting berbasis mobile dengan metode waterfall yang mereka kembangkan di Universitas Timor 

menunjukkan hasil yang cepat, efisien, serta ramah lingkungan karena mengurangi penggunaan kertas [4]. Dalam hal 

keamanan, dalam mengembangkan sistem D-Voting dengan teknologi blockchain yang mencatat setiap suara secara 

permanen dan tak dapat dimodifikasi [7], sehingga meningkatkan kepercayaan dan transparansi dalam pemilu digital. 

Selain itu, penggunaan UML (Unified Modeling Language) dalam tahap perancangan sistem,  sangat membantu dalam 

memvisualisasikan alur, struktur, serta interaksi antar entitas sistem secara jelas, sehingga proses komunikasi dan 

dokumentasi teknis menjadi lebih efektif [13]. Pendekatan waterfall sebagai metode pengembangan sistem bahwa metode 

ini cocok untuk proyek dengan kebutuhan sistem yang sudah terdefinisi sejak awal, karena alur kerjanya yang terstruktur 

dari analisis hingga pemeliharaan [9][10][11]. Untuk menjamin bahwa fungsi sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi, 

peneliti penggunaan metode blackl-box testingl khususnya pendekatan equivalence partitioningl dan boundaryl value 

lanalysis, yang menguji output berdasarkan input tanpa memperhatikan struktur kode internal [12]. Dengan landasan teori 

dan hasil penelitian tersebut, maka penerapan e-voting berbasis Next.js dengan pendekatan waterfall dan perancangan 

UML menjadi solusi yang valid dan teruji untuk meningkatkan kualitas pemilihan Ketua BEM FTS UMP secara digital. 
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Sebagai bentuk pembaruan, sistem e-voting ini dilengkapi dengan fitur kode akses sekali pakai saat login, yang berfungsi 

untuk memperkuat keamanan serta memastikan proses pemilihan hanya dapat diakses oleh pemilih yang terverifikasi. 

 

METODOLOGI 

Metodel Pengumpulan Datal 

Penelitianl terkait Badanl Eksekutif Mahasiswal (BEM) FTSl Universitas Muhammadiyahl Purwokerto datal dikumpulkan 

denganl beberapa lteknik, yaitu kombinasil studi pustakal dan observasil lapangan. Studil pustaka dilakukanl dengan 

lmengeksplorasi, memahami, sertal mempelajari berbagail konsep yangl relevan denganl permasalahan yangl diteliti, 

sementaral observasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan sebagai dasar dalam merancang dan 

mengembangkan website ini [14]. 

1. Observasil 

Pengamatanl langsung dilakukanl untuk memantaul kegiatan yangl diadakan BEMl di lkampus. Hasil daril kegiatan 

untukl mengetahui laktivitas, kendala, danl tantangan yangl muncul dalaml pelaksanaan programl serta interaksil 

antara BEMl dan lmahasiswa. 

2. Wawancaral 

Teknikl wawancara dilaksanakanl dengan anggotal BEM danl mahasiswa untukl mengumpulkan informasil 

terperinci mengenail persepsi, lhambatan, serta efektivitasl program yangl dijalankan lBEM. 

3. Dokumentasil 

Pengumpulanl data inil melibatkan aksesl terhadap dokumenl resmi danl laporan kegiatanl yang telahl 

didokumentasikan. 

4. Studil Pustaka 

Datal tambahan diperolehl melalui literaturl seperti lbuku, jurnal lakademik, dan penelitianl terkait organisasil yang 

berhubunganl dengan objekl penelitian sebagail bahan ataul dasar pemecahanl masalah. 

 

Metodel Pengembangan Sisteml 

Pengembanganl sistem inil menggunakan metodel waterfall, salahl satu metodel yang palingl umum diterapkanl dalam 

rekayasal perangkat lunakl [15]. Metodel ini mengikutil pendekatan yangl sistematis danl berurutan, dimulail dari tahapl 

analisis kebutuhanl sistem danl dilanjutkan melaluil tahap ldesain, pengkodean, pengujianl atau lverifikasi, hingga 

lpemeliharaan. Setiap tahapl dalam metodel ini harusl diselesaikan sebeluml tahap berikutnyal dimulai, sehinggal alur 

prosesnyal menyerupai airl terjun yangl mengalir daril satu tahapl ke tahapl berikutnya [4]. 

 

 
Gambarl 1. Metodel Waterfall 

 

Gambarl 1 menunjukkanl tahapan dalaml metode waterfalll yang digunakanl dalam prosesl pengembangan lsistem, dimulai 

daril analisis kebutuhanl hingga lpemeliharaan, dengan alurl yang bersifatl bertahap danl sistematis. Tahapanl dalam metodel 

waterfall sebagail berikut: 

1. Requirementl Analysis (Analisisl Kebutuhan)  

mengumpulkanl dan mencatatl semua persyaratanl yang diperlukanl untuk sisteml E-lvoting, termasuk keamananl 

data, penghitunganl suara lotomatis, dan antarmukal pengguna yangl mudah ldigunakan. 
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2. System Design (Desain Sistem)  

Merancang sistem dengan pendekatan terstruktur menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk 

menggambarkan alur sistem, aktor, dan proses voting secara jelas. Perancangan database dilakukan untuk 

mengelola data pemilih, login, dan hasil suara secara efisien dan terintegrasi. Selain itu, User Interface (UI) 

dirancang agar mudah digunakan oleh mahasiswa, memastikan proses pemilihan berlangsung intuitif, cepat, dan 

aman. 

3. Implementationl (Implementasi) 

Menciptakanl desain dalaml bentuk kodel program. Fiturl utama sepertil login, sisteml voting, danl penghitungan 

otomatisl dibangun danl diuji secaral internal. 

4. Testing (Uji coba)  

Memastikanl aplikasi berfungsil sesuai spesifikasil dengan mengujil keamanan, akurasil penghitungan lsuara, dan 

pengalamanl pengguna daril login hinggal hasil lvoting. 

5. Maintenancel (Pemeliharaan)  

Memantaul performa lsistem, memperbaiki lbug, dan melakukanl peningkatan sisteml jika diperlukanl untuk 

mendukungl pemilu BEMl selanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisisl Kebutuhan  

Sisteml E-votingl pemilihan Ketua BEM FTS dirancang dengan fitur strategis untuk dua jenisl hak aksesl utama lyaitu, 

admin danl pengguna (voter). Adminl memiliki kewenanganl untuk mengelolal data kandidatl secara dinamis, melakukan 

verifikasil pengguna, menGenerate kode akses unik, serta memonitor hasil voting secara real-time. Di sisi pengguna, 

sistem menyediakan mekanisme login yang aman dengan menggunakan kode akses yang valid, dan antarmuka pemilihan 

kandidat yang mudah digunakan. Fitur-fitur ini secara bersama memastikan proses e-voting yang efisien, aman, dan 

transparan bagi semua pihak yang terlibat. 

 

Desainl Sistem  

Unifiedl Modeling Languagel (UML) adalahl bahasa standarl untuk memodelkanl sistem perangkatl lunak  [16]. Dalam El-

voting pemilihanl Ketua BEMl FTS Universitasl Muhammadiyah lPurwokerto, UML memudahkanl penggambaran strukturl 

dan interaksil sistem memudahkanl pengembangan lsolusi. Pendekatan inil bertujuan untukl menggambarkan komponenl-

komponen lsistem, alur interaksil antar lpengguna, serta strukturl data yangl digunakan dalaml proses pemilihanl secara 

ldigital. Selain itu, user interface yang intuitif dan mudah digunakan memastikan pengguna dapat berinteraksi dengan 

sistem secara efektif dan efisien selama proses voting berlangsung. Desain UI yang responsif akan membantu pengguna 

untuk meningkatkan kenyamanan, serta mempercepat proses pemilihan, sehingga mendukung kelancaran dan 

keberhasilan sistem e-voting secara keseluruhan.  

 

1. Usel case Diagraml Pengguna 

Usel case diagraml pengguna memberikan pandanganl menyeluruh mengenail aktivitas yangl bisa dilakukanl 

pengguna dalaml sistem el-voting selamal proses pemilihanl ketua lBEM. Diagram inil mempermudah pemahamanl 

mengenai hakl akses penggunal serta batasanl-batasan fungsil yang tersedial pada masingl-masing lperan, baik 

untukl pengguna umuml maupun ladmin, sebagaimana ditunjukanl pada Gambarl 2. 
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Gambar 2. Use case Diagram 

2. Relasil Antar Tabell 

Relasil antar tabell dalam sistem el-voting Ketual BEM dirancang untuk mendukung proses pemilihan yang 

terstruktur dan aman. Tabel ‘akses’ menyimpan data akun pengguna dan terhubung ke tabel ‘dpt. Tabel ‘dpt’ 

lalu terhubung ke tabel vote lewat ‘id’, Tabel ‘vote’ juga mengacu ke tabel ‘paslon’ melalui ‘candidateId’, yang 

berisi detail pasangan calon. Struktur ini mencegah pemilih ganda, dan rekapitulasi suara secara real-time, 

sebagaimana ditunjukan padal Gambar l3. 

 
Gambarl 3. Relasil Antar Tabell 

 

3. Activity Diagram 

Gambarl 4 dan Gambar 5 memperlihatkan Activity diagram pada sistem e-voting yang menggambarkan alur 

aktivitas utama dari dua aktor, yaitu admin dan voter. Diagraml ini memudahkanl pemahaman langkahl-langkah 

penggunal saat berinteraksi dengan lsistem. Untuk admin, aktivitas mencakup login, mengelola data calon, 

mengunggah DPT, membuat kode akses, dan melihat hasil suara. Sedangkan untuk voter, diagram menunjukkan 

alur login dengan NIM dan kode akses, memilih pasangan calon, hingga konfirmasi suara satu kali.  
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Gambar 4. Activity Diagram Admin 

 

 
Gambarl 5. Activityl Diagram Voterl 

4. Userl Interface (UI) 

User Interface pada sistem e-voting pemilihan Ketua BEM FTS dirancang untuk memberikan pengalaman 

pengguna yang sederhana, intuitif, dan responsif, baik untuk admin maupun voter. Seluruh rancangan UI dibuat 

menggunakan tools Figma yang memudahkan proses perancangan visual. Seluruh halaman, seperti beranda, 

dashboard, input data, bilik suara, dan hasil voting, dirancang dengan tampilan yang sederhana dan terstruktur 

untuk meningkatkan kemudahan aksesibilitas, efisiensi, dan peningkatan partisipasi mahasiswa dalam pemilu 

Ketua BEM, sebagaimana ditunjukan pada Gambar 6. 

https://doi.org/10.56211/blendsains.v4i1.967


FISNU PUTRI JULIYANTI / BLEND SAINS JURNAL TEKNIK - VOL. 4 NO. 1 (2025) EDISI JULI  ISSN 2964-7347 (ONLINE) 

 

Fisnu Putri Juliyanti  https://doi.org/10.56211/blendsains.v4i1.967  26 

 
Gambar 6. User Interface 

 

Implementasil 

Implementasil aplikasi el-voting pemilihanl Ketua BEMl Fakultas Universitasl Muhammadiyah Purwokertol dapat dilihatl 

melalui tampilanl antarmuka laplikasi. Rancangan antarmukal merupakan rancanganl perangkat lunakl yang digunakanl oleh 

user untuk berinteraksi langsung dengan sistem. 

1. Halaman Beranda 

Tampilan awal sistem e-voting menampilkan informasi pemilihan dan akses masuk sebagai admin atau pengguna 

(voter). Tujuannya adalah memudahkan pengguna memahami alur masuk berdasarkan peran masing-lmasing. 

Desain halamanl ini dibuatl sederhana namunl informatif agarl pengguna langsungl diarahkan padal proses yangl 

sesuai denganl hak laksesnya, sebagaimana ditunjukanl pada Gambarl 7. 

 

 
Gambarl 7. Halaman Berandal 

 

2. Halamanl Dashboard 

Halamanl dashboard berfungsi sebagail pusat kendalil bagi adminl dalam memantaul dan mengelolal seluruh 

aktivitasl pemilihan. Dil dalamnya terdapatl informasi statistikl suara lsementara, serta menul navigasi menujul 

fitur-fiturl penting sepertil input datal pasangan lcalon, unggah lDPT, pembuatan kodel akses, danl hasil lvoting. 

Dengan tampilanl yang rapil dan lringkas, dashboard inil memudahkan adminl dalam mengelolal proses 

pemilihanl secara lefisien, sebagaimana ditunjukanl pada Gambarl 8. 
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Gambarl 8. Halaman Dashboardl 

3. Halamanl Bilik Suaral 

Bilikl suara digitall ini menjadil tempat bagil mahasiswa memberikanl hak suaranyal secara lonline. Setelah loginl 

menggunakan NIMl dan kodel akses, pemilihl akan melihatl daftar paslonl lengkap denganl informasi lringkasnya. 

Pemilih dapatl memilih salahl satu pasanganl calon danl mengkonfirmasi lpilihannya. Antarmuka halamanl ini 

dirancangl sederhana danl mudah dipahamil agar seluruhl mahasiswa dapatl menggunakannya denganl lancar tanpal 

kebingungan, sekaligusl menjamin keamananl dan kenyamananl dalam prosesl pemilihan, sebagaimanal 

ditunjukan padal Gambar 9. 

 

 
Gambarl 9. Halaman Bilikl Suara 

4. Halamanl Hasil Suaral 

Menyediakanl informasi hasill suara yangl telah masukl selama prosesl pemilihan lberlangsung. Pada dashboard 

admin sistem menyediakan grafik hasill suara pemilu dan fitur untukl mengunduh hasill pemungutan suaral dalam 

formatl PDF sebagail dokumentasi lresmi. Voter dapat melihat hasil suara dalam grafik visual dan meninjau 

kembali pilihan pasangan calon untuk memastikan ketepatannya, sebagaimana ditunjukanl pada Gambarl 10. 
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Gambarl 10. Halaman Hasill Suara 

 

Tahapl Pengujian 

Pengujianl sistem dilakukanl menggunakan metodel blackbox testingl untuk memastikanl bahwa setiapl fungsi dalaml sistem 

berjalanl sesuai denganl spesifikasi yangl telah lditentukan. Pengujian inil dilakukan terhadapl dua jenisl pengguna lutama, 

yaitu adminl dan lvoter. 

 

Tabell 1. Hasill Pengujian Blackboxl Admin 

Nol Skenario Hasill Yang Dihasilkan Hasill Uji Statusl 

1l Melakukan loginl 

tanpa menginputl 

NIM dan kode 

akses 

Aksesl login ditolakl dan sisteml menunjukan 

pesanl “NIM danl kode aksesl salah” 

Berhasl Validl 

2 Melakukan input 

data paslon  

Sistem menyimpan data paslon dengan format 

yang benar setelah admin menekan tombol 

Simpan. 

Berhasil Valid 

3 Mengatur sesi 

voting 

Admin mengatur waktu sesi voting untuk 

menentukan kapan voting dimulai dan 

berakhir. 

Berhasil Valid 

4 Melakukanl input 

DPTl 

Sisteml menyimpan datal DPT denganl format 

yangl sesuai, danl menampilkannya secaral 

lengkap padal halaman inputl DPT 

Berhasill Valid 

5 Membuatl kode 

aksesl 

Sisteml menghasilkan kodel akses setelahl 

admin memasukkanl NIM yangl valid danl 

menekan tomboll Buat Kodel Akses 

Berhasill Valid 

6 Melihatl hasil 

suaral 

Sisteml menampilkan hasill suara dalaml bentuk 

grafikl dan menyediakanl opsi bagil admin 

untukl mengunduh dalaml format lPDF. 

Berhasil Valid 

7 Sisteml 

membatasi hakl 

akses admin 

Adminl hanya berperanl sebagai pengelolal 

sisteml dan tidakl dapat berpartisipasil dalam 

prosesl pemungutan suaral (voting). 

Berhasil Valid 

 

Pengujianl fitur yangl diakses olehl admin, sepertil yang terteral pada Tabell 1, mencakupl berbagai lskenario, termasuk 

prosesl login, inputl data pasanganl calon, pengelolaanl DPT, pembuatanl kode lakses, dan aksesl hasil lsuara.  Hasil 

menunjukkan seluruh fitur berjalanl sesuai fungsi dengan status “berhasil” danl “valid”. Menggunakan metode blackbox, 

pengujian menilai output dari setiap input tanpa melihat proses internal. Hal ini membuktikan sistem memenuhi 

spesifikasi fungsional dan mendukung pemilihan yang efisien, aman, dan transparan. 
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Tabell 2. Hasill Pengujian Voterl 

Nol Skenario Hasill Yang Dihasilkanl Hasil Ujil Status 

1l Melakukanl login 

denganl 

menggunkan 

NIMl yang benarl 

dan kodel akses 

salahl 

Aksesl login ditolakl dan sisteml menunjukan 

pesanl “NIM danl kode aksesl salah” 

Berhasill Valid 

2 Melakukanl login 

denganl 

menggunkan 

NIMl dan kodel 

akses yangl benar 

Sisteml secara otomatisl mengarahkan penggunal 

ke halamanl bilik suaral sebagai tahapl pemilihan. 

Berhasill Valid 

 

 

3 

Melihatl halaman 

bilikl suara 

setelahl login 

Penggunal dapat melihatl daftar pasanganl calon 

lengkapl dengan lnama, foto, visil misi, sertal 

tombol 'Ikutl vote', kemudianl melakukan votingl 

dan melihatl hasil votingl sementara. 

Berhasill Valid 

4 Melakukanl vote 

salahl satu paslonl 

Hasill suara akanl tersimpan sisteml secara 

otomatisl dan Unifiedl Modeling Languagel akan 

diarahkanl kembali kel halaman lberanda. 

Berhasil Validl 

5 Mencobal 

memilih lagil 

setelah 

memberikanl 

suara 

Sisteml akan menolakl dan menampilkanl pesan 

bahwal user sudahl memilih danl tidak dapatl 

memilih llagi. 

Berhasil Validl 

6 Logoutl dari 

sisteml setelah 

memilihl 

Sisteml mengarahkan kel halaman beranda/login. Berhasill Valid 

7 Cek suara yang 

diberikan 

Pengguna dapat melihat suara yang diberikan 

untuk memastikan pilihan mereka tercatat dengan 

benar. 

Berhasil Valid 

 

 

 

Hasil pengujian terhadap voter padal Tabel 2l menunjukkan bahwal sistem merespon setiap l tindakan denganl tepat dan 

menjaga integritasl pemilihan. Navigasi yang mudah dan alur yang jelas dapat mendukung pengalaman pengguna yang 

baik. Status “berhasil” dan “valid” pada seluruh uji membuktikan bahwal fitur untukl pemilih telahl memenuhi aspekl 

kemudahan pengguna, keamanan, kejelasanl informasi, danl kenyamanan. 

 

Pemeliharaanl 

Tahapl pemeliharaan dalaml sistem el-voting pemilihanl Ketua BEMl dilakukan setelahl sistem berhasill diterapkan danl 

diuji, dengan tujuanl menjaga stabilitas, keamanan, dan kemudahan penggunaan bagi mahasiswa maupun admin. Masukan 

dari pengguna terkait aksesibilitas, kecepatan voting, dan tampilan antarmuka dikumpulkan dan dianalisis untuk 

perbaikan, seperti peningkatan fitur keamanan atau penyempurnaan tampilan. 

 

Sistem akan diuji kembali setelah perbaikan untuk memastikan semuanya berjalan lancar dan tidak muncul masalah baru. 

Tahap ini menjadi bentuk komitmen dalam menjaga kualitas sistem e-voting untuk mendukung penggunaan secara 

berkelanjutan pada pemilihan lain di masa mendatang secara lebih efisien dan terpercaya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitianl menunjukkan bahwal sistem el-voting untukl pemilihan Ketual BEM FTSl Universitas Muhammadiyahl 

Purwokerto mampul meningkatkan efisiensil dan transparansil proses lpemilihan. Sistem inil menjadi solusi digitall yang 
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laman, mudah ldiakses, dan efektif dalam mengatasi kendala pada pemilihan manual seperti partisipasi rendah, benturan 

jadwal, serta potensi kesalahan dan kecurangan. Seluruhl fungsi lutama, mulai dari pengelolaan datal pemilih danl paslon, 

pembuatan kodel akses, votingl digital, hingga penyajianl hasil secaral real-ltime, berhasil dijalankan dengan baik. Pengujian 

membuktikan semua fitur berjalan valid, baik bagi admin maupun pemilih. Dengan antarmuka sederhana dan kinerja 

optimal, sistem ini dinilai layak diterapkan lebih luas di lingkungan kampus. Keandalan sistem juga mendapat pengakuan 

dari Komisi Pemilihan Umum (KPU) Universitas Muhammadiyah Purwokerto, yang menilai bahwa pendekatan ini 

mampu mendukung pemilu yang demokratis, transparan, dan terpercaya. Untuk pengembangan ke depan, disarankan agar 

sistem dilengkapi dengan fitur keamanan yang lebih kuat serta integrasi data kampus secara otomatis guna meningkatkan 

validasi dan kenyamanan pengguna. Selain itu, sosialisasi dan pelatihan penggunaan sistem secara berkala juga penting 

untuk meningkatkan partisipasi dan pemahaman pengguna. 
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